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‘ BAB III
AJARAN KURBAN DALAM AGAMA ISLAM
A. PENGERTIAN KURBAN DALAM AGAMA ISLAM

Kata kurban dalam agama Islam sebetulnya ber
asal dari bahasa Arab yaitu Qorubba yang Fiilnya ada
lah garubba yang berarti dekat, yang mendekati atau
yang menghampirinya. Oleh karena itu secara termino-
logis kurban dalam agama Islam adalah merupakan sugd
tu usaha diri seseorang di dalam upayanya untuk men
dekatkan diri kepaia Alloh S.W.[., dengan cara men -
yembelih binatang kurban pada hari raya ledul Adha
(hari raya kurban). Menyembelih hewan kurban terse-
but merupakan rangkaian ibadah udhiyah.

Dalam kehidupan bermasyarakat, kikir merupa
kan suatu penyakit yang sering kali timbul. Seorang
yang kikir di dalam membelanjakan hartanya dijalan
Alloh berarti secara tidak langsung ia kikir  terha
dap dirinya sendiri. sSeballknya apabila ia ikhlas di
dalam menginfakkan harta yang dimilikinya dijalan
Alloh S.W.T., berarti secara langsung dia telah meng
angkat dirinya sendiri ke tempat yang terpuji. Bengan
Jemikian syariat berkurban tersebut adalah merupg
kan wahana pendidikan umat di dalam.kehidupan sosial

kemasyarakatan. 0

46 ppdul Muta’al Aljabari, Cara Berkorban, Gema
Insani Press, Jakarta, 1994,
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Seperti halnya puasa (ibadah yang pada hakekat -
nya mendidik seorang muslim agar mempunyai motivasi su
ci dan kuat serta menaruh belas kasih terhadap sesama),
yang diberlakukan Alloh sejak lama (sebagaimana  Yang
telsh disebutkan dalam Q.S. Albagarah ayat 183), Demi
kian juga halnya tentang kurban, ibadah ini Jjuga di -
syariatkan oleh Alloh kepada umat yang terdahulu. Fir
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Artinya; Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan
penyembelihan kurban supaya mereka menyebut -
kan nama Alloh terhadap binatang ternak yang
telah direzekikan Alloh kepada mereka, maka -
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu kepadanya., Dan beri ka
bar gembira kepada orang yang tunduk dan pa
tuh %kepada Alloh), (yaitu) orang-orang yang
apabila disebut nama Alloh bergetarlah  hati
mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa
yang menimpa mereka, orang yang mendigikan -
sembahyang dan orang-orang yang telah menaf-
kahkan sebagiandari apa yang telah direzeki -
kan kepada mereka., Uan kami telah Jadikan un
ta-unta itu sebagian dari syiar Alloh, ~kamu
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka
sebutlah nama Alloh ketika kamu menyembelih -
nya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat)
. Kemudian apabila telah roboh (mati), maka
makanlah sebagiannya dan beri makahah = orang
yang rela dengan apa yang ada padanya ( yang
tidak meminta,. Dan orang yang meminta. Demi-
kianlah kami telah menundukkan unta-unta itu
Eigada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur.(AL

J 34-36). 47

Kurban berupa hewan yaitu sapi, atau kambing, de
ngan maksud untuk mendekatkan diri kepada Alloh S.W.T.,
dengan menyembelih hewan kurban pada hari raya Iedul-
Adha. Al-Qur’an dibawah ini menjadi syariat penyembe -

lihan kurban, ya%}u;/ﬁirman,A;}op; o o WA o | X E

\/’>"D
Artinya;,,Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu

}

-

nikmat yang banyak, maka dirikanlah sholat kare
na Tuhanmu dan berkorbanlah (Al-Kautsar 1-2).48

b7 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahan
nya, Jakarta, 1989.

48 1pid, nim. 1110.
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Hari raya umat Islam ada dua yaitu hari raya Ied
ul Adha dan hari raya Iedul Fitri. Hari raya Iedul Ad
ha sering juga disebut dengan hari raya Jurban atau Jju
ga dinamakan hari raya haji, karena pada saat tersebut-
lah terjadi peristiwa penting yaitu pelaksanaan ibadah
haji dan waktunya bersamaan dengan waktu penyembelihan
kurban.

Hari raya Iedul Akbar berkaitan dengan suatu pe-
ristiwa besar, yakni merupakan peristiwa pertemuan umat
Islam sedunia di padang Arafah dan Mina, Bagi yang 1g
lah menunaikan ibadah baji, maka dalam rangka menyambut
datangnya hari raya kurban, kaum muslimin dianjurkan ug
tuk mengikuti sumnah yaitu sebagai berikut;

1. Menunaikan puasa Arafah yakni pada tanggal 9 Dzul-
hijjah.

2. Mengumandangkan takbir, mengagungkan asma Alloh sg
jak dimulainya matahari terbenam sampai dengan waktu
penghabisan, yaitu pada tanggal 13 Dzulhijjah.

3, Melakukan sholat Ied pada tanggal 10 Dzulhijjah di
lapangan atau masjid. .

4, Melakukan kegiatan penyembelihan binatang ternak, da

' ri sholat Iedul Adha sampai bari tasyrik.49

49 Lfata Cara Peg;bagaggg dan Peristiwa Keagamaan,
Sebuah Laporan Musyawarah Antar Upat Beragama 1980- 1981,

Depag, Jakarta,
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Setiap hari raya Iedul Adha, seorang muslim mela
kukan sesuatu amal, mempunyai suatu'kesempatan berbakti
kepada Alloh S.4.T. dengan menyembelih hewan. kurban.As
pek ubudiyah dari ibadah kurban ini adalah dalam rangka
untuk méndekatkah diri kepada Alloh‘d.ﬂ.f., éebab ia te
lah bersedia mengorbankan sesuatu yang paling dicintai-
nya dari harta kekayaan yang dimilikinya,

Dalam hal imi (hewan kurban), semata-mata hanya
untuk mémperoleh ridho dari Alloh, sedangkan kurban itu
sendiri juga menyangkut aspek sosial kemasyarakatan yaj
tu tampak jelas dar! pembagian daging kurban untuk fa
kir miskin, Dalam hal ini terjadiiah pendekatan antara
sikaya dan simiskin, yang pengembangannya nanti sangat
diperlukan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang bér
keadilan sosial. RS

Kegiatan berkurban itu telah dimulai dan diken~
bangkan sejak zaman Nabi Adam. Kedua anak Adam yaitu. Jp
bil dan Habil telah berkurban dengan barang yang seje~
nis dengan cara yang sama, . _

Tuhan memerintahkah kepada'Adam melalui Qahyu sy
paya mengawinkan Jdobil dengan saudara kembarannya Habil,
dan mengawinkan Habil dengan saudara kembarannya WQobil.
Namun Jobil tidak m~nyetujui hal tersebut, ia hanya mau

29 Ibid, him. 64,
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kawin dengan saudara kembarnya sendiri, karena saudara
kembarnya sendiri yang jauh lebih cantik dari saudara
kembarnya Habil,

Oleh karena itu, maka Adam menyuruh anaknya, su
paya masing-masing diantara mereka melakukan Kuroan’ ’
dan ia berkata; barang siapa yang diterima kurbannya ,

| itulBh yang berhak menjadi suami bagi saudara kembar=-
| nya: Qobil,

Kedua amak Adam itu falu melaksanakan kewajiban
nya. Setelah kurban-kurban itu ditetakkan di tempat
yang telan ditentukanturuniah api (dengan kehendak -
Adloh) lAalu membakar kurban yang dipersembahkan oleh
dapil, Melibat yang demikian itu Qobil marah, lalu mem

bunuh Habi.l saudaranya sendiri itu. 21

Kegiatan berkurban pada zaman Nabi Adam terse-
but selanjutnya dilanjutkan pada zaman Nabi Ibrahim
a,S,s Pada mulanya Nabi Ibrahim melakukan kurban deng-
an cara mensedekahkan roti dan sebagainya. Kemudian me
nurut riwayat, beliau menyembelih anak sapi, kambing

~dan biri-biri.

Pada suatu hari, Alloh menguji keimanan Nabi Ib
rahim dengan memerintahkan kepadanya agar menyembe -
1ih anaknya yang tunggal buat kurban. Hal ini dikisah
kan dalam Al-Qur’an surat Ashafaat ayat 102-107.Alloh

berfirmahn;

1
5 Prof, Dr, T.M. Hasbjiassidiegi, Tuntunan -
ban, Bulan Bintang, Jakarta, 1984.
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Artinya ; Maka tatkala anak itu telah sampai (pada u-
mur sanggup) berusaha bersama Ibrehim, Ibrs
him berkata; ,, Hai anakku sesungguhnya aku
nelihat dalam mimpli bahwa aku menyembelihmu.

g;.kirkanlah apa pendapatmul! menja -

wab; i bapakku, kerJakanlah apa yang te -
Iah diperintahkan kepadamu, insya Alloh ka-
mu mendapatiku termasuk oreng-orang yang sa
bar. Tatkala keduanya telah berserah diri -
dan Ibrehim membaringkan anaknya atas Peli
pisnya, (nyatalah kesabaran keduanya)., Dan
kaml panggilah dia;,, Hai Ibrehim, Sesung -
guhnya kamn teélah membenagkan mimpi itu, se
sungguhnya demikianlah itu kam{ memberikan-
balasan kepada orang-orang yang berbuat ba
ik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu wudf
an yang nyata, Dan kaml tebus dengan seekor
senbelihan yang bssar. 52

52 Departemen Agama R.I., 9Pscit., hlm. 729
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Ayat-ayat yang perlu dikaji dari surat Ash-sha -
fat adalah ayat 10”=-107 menyebutkan bahwa dialog antara
Nabi Ibrahim dengan puteranya, nama putera tersebut me-
mang tidak dijelaskan sehingga bisa saja orang_méngata-
kanbahwa nama putera tersebut adalah Ishak. Walaupun sg
benarnya tludk dapat dlragukan lagi, dlaiag Torahim de-
ngan puteranya tersebut adalah Ismail. Hal ini disebab-
kan karena setelah dialog Ibrahim dengan puteranya itu
selesai langsung Al=Jdur&n mencantumkan nama Ishak dida-
lam surah yang éama ayat 112 yang artinya’’Kami tedah
beri pula kabar gembira tentang bakal lahirnya Ishak.
Jelas menyangkut nama putera yang dikurbankan, Ibrahim
tidak mémpunyai rasa keraguan lagi, dialah Ismail. >3

Ayat yang perlu dikaji dalam rangkaian surat
As-Shafat itu adalah ayat yang artinya; Dan kami tebus
anak itudengan seekor sembelihan yang besar lagi agung
dan lestari.

Yang perlu dijelaskan disini arti dari pengorban
an itu kami ganti dengan pengorbanan yang besar lagi
agung 1alah sepertl yang telah dijelaskan secara sing -
kat letak dar1 makna yangvhaklki dari dlkurbankannya Is
mail itu bukan arti harfiahnya., Dalam hal ini arti kata
dari *’sembelih’’ dalam mimpi dari Ibrahim menjadi ti-

53 Saleh A. Nahdi, Yang Disembelih Ismail Ataukah Ishak?,
Arista, Jakarta, 1993.
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dak berarti apabila terlaksana secara harfiah, karena
derita dalam penyembelihan itu hanya memakan waktu satu
detik saja. Apabila nyawa telah melayang maka Ismail ti
dak akan merasakan penderitaan apa-apa. lagi, dia akan
menjadi sebuah jemazah yang beku, Tetapil lebih dari itu
penderitaan Ismail itu pada hakekatnya terasa berat ke
tika dia bersama ibunya (Siti Hajar) ditinggalkan oleh
Nabi Ibrahim a,s, disuatu padang belantara yang gersang
dan tandus tanpa bekal buat keperluan hidup sehari-hari
; air, makanan dan tempat berteduh, ia hanya ditemani
oleh ibunya. Menurut pertimbangan akal yang sehat dan
menurut ukuran lahir tidak akan mungkin Iswail akan ber
tahan hidup lama. Hal seperti itulah yang dikatakan dg
ngan pengorbanan yang hakiki, penyembelihan yang menda-
tangkan rasa pedih dan hal ini termasuk derita yang la
ma, Ismail dikorbankan oleh Nabi Ibrahim a,s, semasa ma
sih dalam asuhan ibunya, Ketika Ibrahim a,s, bermimpi ,
Ismail sudah dapat diajak bermusyawarah untuk melaksana
kan arti mimpi itu, Ismailpun bersedia. 5‘?

Tetapi Alloh mengingatkan, tidak perlu lagi di-
laksanakan pengorbanan besar itu. Anda telah membenar -

5% Ibid, hlm. 33.
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kan mimpi itu sudah anda kerjakan, penyembelihan  yang
anda lakukan terhadap Ismail itu sebenarnya telah terja
di sebelumnya. Penyembelihan yang dilakukan oleh Ibra -
him a,s, terhadap Ismail itu hanya sekedar menggérok le
ner dalam waktu satu detik saja. Sebenarnya apa yang di

alami oleh Ismail dan ibunya di tanah yang gersang itu

(1))

lah hakekat dari penyembelihan dan pengorbanan yang
hakiki.

Nabi Ibrahim a,s, telah meletakkan dasar bagi di
hentikannya kebiasaan manusia mengorbankan manusia,guna
mencari  ridho dari Alloh 3.4.T., cukup dengan berkur
ban hewan saja, Hal itu hanya sebagai simbol agar peng-
orbanan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a,s, itu . kita

lestarikan.

Peristiwa pengorbanan tersebut selalu kita ke -
nang setiap tahun tanpa henti dan itulah yang . disebut.
di dalam Al1-Qur’an ;’’Pengorbanan itu kami ganti deng
an'pengorbanan yang lebih besar dan lestari.’’ Tujuan -
nya agar umat Iélam sepeninggal Nabi Ibrahim a,s, meles
tarikan nilai-nilai pengorbanan tersebut. dalam kenyata-
an dan ada rasa keikhlasan di dalam berkurban demi mene
gakkan syiar agama Alloh. Paling tidak mereka punya ke
sadaran bahwa hal itu semua merupakan syiar agama yang
dibawa oleh Nabi Ibrahim a,s,. Syiar agama tersebut ber

kelanjutan secara terus menerus dan yang terakhir dilan

jutkan oleh Nabi yang ditunjuk Alloh yang terakhir kali
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yaitu Nabi Mubammad s,a,w,. Hal ini membuktikan bahwa -
sannya Ibrahim a,s, dan cucunya yaitu Nabi Muhammad saw
telah menghidupkan ikatan janji dengan Alloh S.W.T. se

perti yang tercantum dalam bibel. °°

25 Saieh A. Nahdi, }oc.cit., hlm. 33.
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. MACAM-MACAM KURBAN DALAM AGAMA ISLAM

Dalam agama Islam dikenal adanya 4 macam ben
tuk kurbaﬁ yaituf ' | o
1., Menyembelih binatang kurban, sehubungan dengan da

tangnya hari raya Iedul Adha (hari raya Qurban).
2. Menyembelih hadyu (binatang kurban) yang disembe -
1ih oleh orang yang telah melakukan ibadah haji.
3. Menyembelih binatang kurban dalam bentuk nazar,
4, Menyembelih binatang kurban dalam bentuk agigah.

Menyembelih binatang kurban sehubungan dengan
datangnya hari raya kurban, merupakan sunnah Rosul
yang amat besar rahasianya dan amat luas maknanya .Pen
yembelihan kurban adalah amalan yang paling disukai
oleh Alloh pada hari nahar.

Mereka yang tidak mampu berudhiyéh (kurban) ,
padahal ia mampu untuk melaksanakan kurban, ia diben-
ci oleh Rasulullah., Ibadah kurban itu baru akan mem -
peroleh faedah apabila dilaksanakan dengan suatu mak
sud dan tujuan menegakkan sunnag Rosul, dan terlepas
dari tujuan merusak sunnah dan merugikan. Di samping-
nya tujuén di atas kurban tersebut Jjuga harus sesuai

dengan tuntunan syara’ itu sendiri. 56

5% prof. Dr, Hasbiashshidiegi, @p.cit., hlm. 11.



46

Hukum kurban adalah sunnah muakadah selama yang
bersangkutan tidak mewajibkan kurban atas dirinya, ba
ik melalui pernyataan ’’ini untuk Alloh’’ domba ini un
tuk kurban®’, Hulum kurben ini menjadi wajib apabila -
kita membelinya (seekor hewan tersebut) itu kita niaf
kan untuk kurban. Ketentuan yang demikian mendidik =
umat Islam agar senantiasa konsisten terhadap kalimah
yang telah disepakati, menepati janji yamg diucapkan -
nya serta senantiasa berpegang teguh pada prinsip. o7

Menyembelih badyu hukumnya wajib bagi oreng
yang nelakukan giran chn tamattu, sunnah bagi yang e
lakukan ifrad, Bila tidak mampU melakukan badyu . maka
diwajibkan shaum (puasa) selama sepuluh hari dengan ke
gtentuan khusus dari surat Albagarah ayat 1906, 28

Firman Alloh S.W.T. @
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57 Abdul Jabar Almutaal, 9P,cit., hlm. 24.

38 K.H. E. Abdurabman s ' =
dan Sembelilan, Sinar Baru, Bandung, 1990.
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Dan sempurnakanlah haji dan umroh karena -
Alloh, Jika kamu terkepung (terhalangi . musuh
atau karena sakit), maka sembelihlah Korsan
yang mudah didapat, dan Jjanganlah kamu mencu-

" jur kepalamu), sebelum korban sampai ke tem -

Arti

pat penyembelihanmra, Jika ada diantara kamu
yang sakit atau ada gangguan dikepalanya maka
wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa a
tau berkurban. Apabila kamu telah merasa aman
» maka bagi siapa yang ingin mengerJjakan um
roh sebelum haji (di dalam bulan hajil), (wa -
Jiblah ia menyembelih) korban yang mudah dida
pat. Tetapi jika tidak menemukan Binatang kar
ban atau tidak mampu, maka wajib berpuasa se
lama tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
lagi apabila kamu telah kembali, 59

Qiran yaitu ; merangkap ihram haji dan ’’ um-

roh dari migot dan mengucapkan talbiah; ’’Labbaika biha-

jina wa ’umroh’’, (Aku penuhi panggilan-Mu buat mengerja
kan baji dan umroh). Tamattu’ ialah mengerjakan umroh pa
da bulan~bulan haji pada tahun ia umroh itu, Hal terse -

but disebut tamattu’ karena ia menggunakan dua kesempa -

tan sekaligus di dalam usahanya untuk melakukan/menu -

9 Departemen Agama R.I., gn.¢it., him. 47,
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naikan dua macam ibadah haji di musim haji dalam seta -
hun masa tanpa harus kembali dahulu ke kampung halaman.
Ifrad yaitu; bila seseorang hendak melakukan ibadah, ia
hanya ihram dan haji saja dari migot, dan menguéap tal-
biah; ?? Labbaika bihaj ’’, ia harus tetap dalam keada;
an ihram sampai selesai amalan-amalan haji. Setelah itu
jika dikehendakinya barulah ia mengerjakan umroh. 60

Al-hadyu adalah semacam kurban yang disembelih -
nya di Makkah sehubungan dengan pelaksanaan ibadah haji
dan bersifat ta’abudi, yakni caranya tidak boleh diubah
atau dikurangi, sebag2imana rukuk dan sujud dalamsho -
lat. Tertumpuknya daging hadyu di Mina tidak dapat dija
dikan alasan agar al-hadyu yang sudah disembelih seper-
ti biasanya itu ditukar dengan uang, sebab tertumpuknya
daging itu tidak akan terjadi apabila dilakukan sesuai
dengan petunjuk Rasulullah s,a,w,. 61

Untuk menertibkan daging al-hadyu agar tidak mu
bazir dagingnya hendakngta dilakukan dengan cara;
1. Yang henyembélih hadya itu hanyé wajib bagi yéng me

lakukan haji tamattu dan bila tidak mampu maka Alloh

S.W.T. memberikan cara lain yaitu puasa selama sepu-

luh hari, tiga hari di Makkah dan 7 hari bila ia kem

60 Sayyid bablg, Fikih S unnah 5, (alih bahasa Mahyu
ddin Syaf) Almararif, Bandung, 1990. _

61 K.H. E. Abdurrahman, gp,cit., hlm. 19.
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bali ke negerinya. Hal tersebut apabila dipatuhi QE
ka tidak akan sebanyak itu daging kurban yang mengja
di korban.

Tempat menyembelihnya telah ditentukan, yaitu di Mi
na dan sekitar Makkah, dengan demikian maka daging

hadyu yang tidak mengumpul pada satu tempat akan

'.memudahkan bagi fakir dan miskin untuk mendapatkan-

3.

nya,

Bila terkumpulnya daging al-hadyu tersebut hanya pa’
da satu tempat, tenbu berkurang orang yang memerlu-
kan daging tersebut. Oleh sebab itu maka Rasulullah
menetapkan bahwa Mina dan lorong-lorong Makkah ada-
lah tempat menyembelih hadyu.

Mahmud Saltaut dalam al-fatwa menegaskan bahwa da -
lam penyembelihan al-hadyu diberikan waktu yang lu-
as yakni dari tanggal 10,11,12,13 Dzulhijjah. Deng-

an demikian maka daging kurban itu tidak akan ber =

'tumpuk melainkan berangsur-angsur, dan fakir miskin

akan mendapatkan daging yang baru.

5. Yang mubazir itu adalah sembelihan yang tidak berda

6.

T

sarkan agama,

Dianjurkan agar yang dijadikan al-hadyu itu berupa
kambimg atau unta yang segar, gemuk banyak daging -
nya sehingga mengundang selera orang banyak,

Bukan hukum yang diperkosa, melainkan hukum terse-

but yang mesti disempurnakan pelaksanaannya, 62

. §Z-Ibid, hlm, 19/20.
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Kurban tidak wajib lantaran dua hal ;

1. Bagi orang yang bernazar.
2. Bagi seseorang yang berkata; ini milik Alloh atau

ini binatang kurban,

Kurban dalam bentuk nazar sekalipun sampai orang
yang bernazar itu meninggal dunia, sesungguhnya boleh
diwakilkan kepada orang lain yang telah diberikan man
dat ketika ia masih hidup. Binatang kurban jika waktu
membelinya diniatkan untuk dikurbankan, maka hukum dari
kurban itu menjadi wajib. 3

Adapun orang yang bernazar akan berkurban pada
hari raya kurban, dalam hal inihukum kurban menjadi wa
jib. Perihal kurbannya sama dengan kurban pada umumnya
yaitu dibagi—bagikan kepada para fakir miskip, sedang -
kan dagingnya (kurban) boleh dimakannya secara layak .
Kecuali apabila ia bernazar tidak akan memakan dari da
ging kurbannya maka haram baginya uhtuk memakannya . ok

Agigah adalah sembelihan yang disembelih  untuk
anak yang.baru-l2hir.Hukum agigah adalah sama dengan

hukum kurban pada umumnya, hanya untuk kurban agigah di

larang (tidak boleh) bergabung(musyarakah). Untuk a

5 sayyid Sabig, Fikih Sunnah 13. (alih bahasa H,
Kamaluddin Marzuki). Alma’arif, Bandung, 1993.

% X.H. Z. Abdurrahman, op,cit., hlm. 26.
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" pak laki-laki disembelihkan dua ekor kambing/domba =
yang mirip dan umurnya bersamaan, dan untuk anak perem
puan satu ekor., Hal ini sesuai dengan sabda Nabi s.a.w..

e LETUE S
u’lcyoJo' 2ol G SR O L:l,.i,L, 1<
?, 3 «_A,L,afi§_,usqf9 AH#AJ\Qﬂajlgkféa
< ()A:J) ;dbiJ'J-&AA\%ﬁu

-

 BLE 42, Wieks o84, 144

1).

Artinya; Telah berkata Abu Bakar bin Abi Syaiba dan Hi
syam bin Umar berkata Sufyan bin Ainatta dari
Ubaidillah bin Abi Yazid dari bapaknya, dari
Syiba’i bin Tsabit dari Usa Kurjin. Saya te -
lah mendengar Rasulullah bersabda; untuk anak
laki-laki dua ekor kambing yang mirip dan un
tuk anak perempuan satu ekor. (H.R. Ibou Ma -
an)e &

Jika memungkinkan, penyembelihan agiegah di ~
langsungkan pada hari ketujuh, Jika tidak memungkin si
tuasi dan kondisinya, maka diupayakan agar dilang -

65 Abu Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Tbou Majah -
Al-Qazwani, Supag Ihoy Majah 2, Darul Fikri, t.t.
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sungkan pada hari ke 14, Pelaksanaan agiegah tidak sa-
ma dengan kurban pada umumnya karena menyangkut upaca-
ra kelahiran bayi ke dunia. Sabda Nabi s.aww. 3

‘\AAPU".JJ'O)) o\/,..“"uﬂ M‘U"\a)bw
Afasd absr e SR dLﬁ’%—aﬂ A AN

vV “/ 5

PR SER AT ;J\/J;rﬁ&)ﬁ;

Artinya ; Dari Gatadah, dari Hasan, dari Samurata, da-

ri Nabi s.a.w. bersabda; Setiap bayi laki-la

ki terikat repat dengan agiegahnya, yang di-

lakukan penyembelihannya pada hari ketujuh

dari kelahirennya. Pdda hari itu dicukur rem

butnya dan diberi nama. (H.R.. Ibnu Majah),'©’

Apabila kebetulan bersamaan waktunya kurban de

ngan agiegah, mazhab Hambali berpendapat, ; ’’Apabii=

hari kurban dan hari agiegah Jatuh pada hari yang sa-
»a, maka cukuplah satu sembelihan untuknya. '°%

101 gg, him. 1057.
102 sayyid Sebig, Op.cik., him. 152.
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Ibadah WJurban telah disyariatkan Alloh S.W.T. ug
tuk mengenang Nabi Ibrahim a,s, dan juga sebagai kemu -
dahan untuk menyambut hari raya Iedul Adha atau hari ra
ya kurban. Binatng yang boleh dikurbankan adalah  dapi
hewan termak seperti; unta, sapi atau kambing. Untuk sg
lain ketiga jenis termak di atas tidak diperbolehkan se
bagai kurban.

Syarat~syarat binatagg yang boleh untuk dikurban
kan adalah bebas dari cacat atau aib., Oleh karena itu
tidak diperbolehkan berkurban dengan binatang yang mem-
punyai aib, seperti;

1. Yang penyakitnyd terlihat secara langsung dan jelas.

2. Yang picak, dan sangat jelas terlihat kepicakannya.

3. Yang picak sekali,

4, Yang sumsumnya (tulangnya) tidak ada, karena terlalu
kurus.

5. Yang cacat tekel; yaitu seperti adanya anggota ba-
dan yang tidak lengkap, seperti telinganya atau tan-

duknya hilang. 68

68 Ibid, him. 152,
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C. PELAKSANAAN KURBAN DALAM AGAMA ISLAM
Untuk kurban dalam agama Islam . disyariatkan
tidak disembelih sesudah terbit matahari pada hari
raya led. Tetapi setelah beberapa saat, seukuran sho
lat Iedul Adha. Sesudah itu boleh menyembelihnya di.
hari mana saja yang termasuk hari tasyrik, baik si
ang maupun malam, Dan setelah 3 hari tersebut tidak
ada lagi penyembelihan, 69
Seperti halmya ibadah lain, Islam menentukan
batas. waktu dalam berkurban., Dalam haji ada batas-ba
tas tertentu (waktunya telah ditentukan) yaitu ada
. nya batas waktu dan tempat (migot makani dan zamani),
Dalam sholatpun Jjuga ada batas~batas tertentu.
Pembatasan waktu tersebut bertujuan agar ki
ta mempunyai rasa disiplin yang tinggi dan mau meng-
hargai waktu. Pembatasan waktu dalam berkurban men-
Jadi syarat mutlak. Kita tidak boleh menyembelih bi
natang kKurban setelah mwatahari terbit pada hari raya
kurban. Penyembelihan hendaknya dilakukan setelah
sholat Iedul Adha dan tiga hari sesudahnya.  Batas
dari penyembelihan kurban adalah ketika matahari ter
beriam pada tanggal 13 Dzulhijjah. Jika ada hewan kur
ban yang disembelih setelah terbenmamnya matahari Qé
da hari itu, hukumnya tidak sah menjadi kurban. /°

9 Ibig, hlm., 146,
70 Apdul Jabar Almuta’al, gp,cit., hlm. 59.
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Nabi Muhammad S.A.W. bersabda dalam hadits yang diriwa
yatkan oleh Bara’i, Nabi S.A.W. Bersabda;
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Artinya; Dari Bara’ bin Azib r.a.; Rasulullah s,a,w, te
lah bersabda dan berkhutbah kepada kami di ha-
ri raya kurban (Iedul Adha/hari raya kurban ),
sesudah sembahyang hari raya Rasulullah bersab
da; 3iapa yang sembahyang sebagaimana sembah -
yang kita ini dan berkurban, niscaya betullah
kurbannya, Dan barang siapa yang berkurban (me
nyembelih binatang kurban) sebelum hari raﬁa *
niscaya tak sah kurbannya., Abu Burdah bin Niar
paman Bara’ berkata;,, Ya Rasulullah! Ku sembg
lih kambingku sebelum sembahyang, dan aku tahu
hari ini hari raya makan dan minum, dan aku le
bih suka kambingku menjadi penyembelihan perta
ma di rumahku sebab itu ku sembelih kambingku,
dan aku makan terlebih dahulu sebelum sembah -
yang. Jawab Nabi ,, kambingmu itu kambing dg
ging,’’ (penyembelihan untuk dimakan). Kata A
bu Burdah;,, Ya Rasulullah! kami masih mempun-
yal kambing kecil dan ada seekor hewan yang my
da yang lebih berharga bagiku dari dua ekor
kambing yang besar. Cukupkah untuk kurbanku?’’
Jawab Nabi;,, Ya, cukup! tetapi tidak sah lagi

. bagi seorangun kemudian. 71

Orang yang berkurban boleh memakan daging kurban
nya, kecuali apabila ia bernazar akan berkurban serta -
mensedekahkan semuanya. Tentang berapa banyak yang da-
pat dimakan berserta ahli rimahnya tidak ada keterangan
yang memastikan. Ada diantaranya yang berpendapat bahwa
daging yang dlmakan llu hanya sepertiganya, tetapi ketie
rangan itu bukanlah Al-dur’an atau Hadits. Oleh karena
itu pengurban dipersilahkan sendiri mengambil daging -
nya secara layak supaya maksud sedekahnya dapat terlak-

sana dengan baik., /2

7" H. Zainuddin Hamidi dkk, Terjemah Hadits Shahih
Bukhori I, Wijaya, Jakarta, 1969,

2 K.H. E. Abdurrahman, op,cit., hlm. 12.
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Tidak semua daging kurban itu diberikan kepada

ﬁara fakir miskin, terkecuali kurban nazar. Daging kur
ban itu dibagi iiga yaitu; sebagian untuk diri kita sen
diri, sebagian untuk dihadiahkan, dan sebagian lainnya
untuk diberikan kepada para fakir miskin. Dan yang per
lu ditegaskan disini adalah bahwa yang berkurban harus
memakan sedikit dari daging kurbannya itu. -
Mengutamakan keluarga dekat dalam hal pembagian
daging kurban adalah diantaranya mengacu pada ungkapan-
nya Alloh dalam Al-Qur’an bahwa keluarga dekat itu 1g
bih berhak untuk mendapatkan kebaikan. Hal ini sesaai

dengan Firman Alloh; \ P »
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Artinya; Adapun orang-orang yang beriman sesudah itu,ke-
mudian ia hijrah dan berjihad bersamamu, maka
orang-orang itu termasuk golonganmu juga. Orang
-orang yang mempunyai hubungan kerabag itu seba
giannya lebih berhak terhadap sesamanya ( dari
gada yang bukan kerabat) di dalam kitab  Alloh,

esungguhnzé Alloh itu maha mengetahui  segala
sesuatu. 7

73 Abdul Muta’al Aljabari, gp,git., hlm. 35.

74 Departemen Agéma R.I., Al-Qur’an dan Terjegghan‘-
nya, Jakarta, 1965. -



